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Alun-alun : Tanah lapang yang luas di muka keraton atau di muka 
tempat kediaman resmi bupati, dan sebagainya 
Banding : Pertimbangan pemeriksaan ulang terhadap putusan 
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Kasepuhan :Wilayah Kekuasaan Raden Tumenggung Jayeng 
Tirtonoto semasa memimpin Blora dengan Raden 
Rumenggung Wilatikta, terletak di bagian Barat Blora dan 
Kabupaten atau Pemerintahannya terletak disekitar Desa 
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Magersari : Orang yang rumahnya menumpang di pekarangan orang 
lain; orang yang tinggal di tanah milik negara/komunal 
dan sekaligus mengerjakan tanah itu 
Putra Lajer : Anak laki-laki pertama 
Penggugat : Orang yang menggugat suatu tuntutn perkara 
Tergugat : Orang yang digugat dan biasanya dituntut mengganti rugi 
dalam jumlah tertentu. 
Palihan Nagari : Peristiwa yang memisahkan Mataram menjadi dua 
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Panitera-Pengganti : Pejabat kantor sekretariat pengadilan yang bertugas pada 
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persidangan, dan tindakan administrasi lainnya; penulis; 
sekretaris (dalam perkumpulan, organisasi); 
xiv 
 
Pendopo Blora : Sebutan masyarakat untuk rumah dinas bupati Blora atau 
bisa juga disebut rumah Kabupaten/tanah Kabupaten. 
Wingit : Bahasa Jawa dari angker atau tempat yang biasanya 
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Widyasintha Himayanthi. C0512051. 2016. Status Kepemilikan Tanah Rumah 
Dinas Bupati dan Alun-Alun Kota Blora Tahun 1965-2011. Skripsi: Jurusan Ilmu 
Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu, (1) Bagaimana latar 
belakang status kepemilikan kawasan alun-alun kota Blora? (2) Bagaimana status 
tanah rumah dinas bupati dan alun-alun kota Blora? (3) Bagaimana proses hukum 
kepemilikan tanah rumah dinas bupati dan alun-alun kota Blora? (4) Kendala apa 
saja yang dihadapi dalam menyelesaikan sengketa alun-alun kota Blora pada 
tahun 1965-2011? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang status 
kepemilikan kawasan alun-alun kota Blora, mengetahui dan mengungkap status 
kepemilikan tanah rumah dinas bupati dan alun-alun kota Blora, mengetahui 
proses  hukum yang dilalui dalam mengungkap status tanah rumah dinas bupati 
dan alun-alun kota Blora, mengetahui kendala apa saja yang dihadapi selama 
penggugatan sengketa agraria alun-alun kota Blora pada tahun 1965-2011. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis, dengan 
sumber data penelitian tentang bukti kepemilikan tanah alun-alun, rumah dinas 
dan magersari secara turun-temurun. Data primer lainnya adalah dokumen seperti 
peminjaman tanah oleh warga dan pemerintah yang menggunakan lahan di area 
magersari dan alun-alun, dokumen tawaran ganti rugi DPRD Blora senilai Rp 
1.000.000,00, hasil keputusan kasasi 1983, serta pemeriksaan BPK yang 
mengatakan alun-alun merupakan milik perorangan dan ditafsir dengan harga Rp 
5.670.000.000,00 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa status kepemilikan tanah alun-alun 
serta rumah dinas Bupati Blora dari segi bukti-bukti yang ada menunjukan bahwa 
tanah tersebut adalah milik perorangan, namun hingga saat itu belum adanya 
kejelasan status tentang kepemilikan tanah tersebut dan tetap dalam penguasaan 
Pemerintah meski tahu kepemilikan tanah tersebut adalah milik perorangan. 
Kesimpulan bahwa terdapat monopoli dari Pemerintah mengenai penyelesaian 
status tanah alun-alun dan rumah dinas bupati Blora meski mereka sudah 
mengetahui tanah tersebut memang milik RM Tejonoto Kusumaningrat.  










Widyasintha Himayanthi. C0512051. 2016. The Land Statue of Country Mayor 
Official Residence and Blora Square on 1965-2011. Thesis: History Department, 
Faculty of Humanities, Sebelas Maret University. 
 The problems investigated in this research are (1) How was the 
background of Blora square ownership? (2) How were the official residence and 
Blora square statue? (3) How was the law process of official residence and Blora 
square ownership? (4) What kind of obstacles have to be dealed in solving 
agrarian quarrel of Blora square on 1965-2011? 
 The research aims to find out the background of Blora square ownership 
statue, find out and reveal the statue of country mayor official residence and Blora 
square, find out the obstacles that have to be dealed on claiming agrarian quarrel 
of Blora square on 1965-2011. The method applied in this research was historical 
method, where the main data are from the research of ownership evidence of the 
city square, official residence and Magersari which is compiled hereditary. The 
other primary documents are the land loan document for utilising the land on 
Magersari and  Blora square area which is rented by citizens the document of 
financial compensation offer about Rp 1.000.000,00 the curt judgement of 
cassation 1983, and the investigation examined by Indonesia Supreme Audit 
Institution is about Rp 5.670.000.000,00 belongs to anyone. 
 The result of this research  indicates that the ownership statue of the 
square and country mayor official residence of Blora, based on the evidence 
above, point out that the land belongs to anyone, but now there i s no clarification 
about the land statue until now. The fact is that the land is still claimed by the 
goverment, althought they know that the land belongs to anyone. The conclusion 
concluded is that the goverment have monopolized the final statue of the square 
and country mayor official residence of Blora ignoring the fact that the land 
belongs to be RM Tejonoto Kusumaningrat. 
Keyword: Blora square, Blora Magersari, Square quarrel. 
